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Abstrak

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran kepala sekolah dalam pembinaan
karakter siswa di SMAK Gabriel Wanibesak Desa Lorotolus Kabupaten Malaka Kecamatan Wewiku
dan faktor-faktor yang mendukung dan menghambat peran kepala sekolah dalam pembinaan
karakter siswa. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini sebagai berikut pertama
peran kepala sekolah di SMAK Gabriel wanibesak sebagai pemimpin dan contoh dari bawahan serta
semua siswa SMAK Gabriel Wanibesak.kedua kepala sekolah telah memberikan sebuah teladan yang
baik kepada seluruh guru, staff dan siswa dimana hal itu dapat dilihat dari contoh sederhana dengan
selalu tiba tepat waktu ke sekolah, membina, mengatur dan mengawasi program sekolah agar bisa
berjalan dengan baik dibuktikan dengan adanya proses KBM disekolah.ketiga Kepalah sekolah
mampu melakukan peran tambahan sebagai manager pendidikan, pemimpin pendidikan, supervior
pendidikan dan administrator pendidikan. Hal ini membuktikan bahwa peran kepala sekolah dalam
pembinaan karakter siswa di SMAK Gabriel Wanibesak berperan dengan baik.

Kata kunci: Kepala Sekolah, Karakter Siswa, Program Sekolah

Abstract

The purpose of this study was to find out the role of the school principal in building student character
at Gabriel Wanibesak High School, Lorotolus Village, Malaka District, Wewiku District, and the factors
that support and hinder the role of school principals in building student character. This study used a
qualitative method. Data collection techniques were carried out using observation, interviews, and
documentation. The results of this study are as follows: First, the role of the principal at Gabriel
Wanibesak High School as a leader and example for subordinates and all students of Gabriel Wanibesak
High School. As a simple example shows, the two principals set a good example for all teachers, staff,
and students. Always arriving on time to school, fostering, managing, and supervising school programs
so they can run well, as evidenced by a teaching and learning process at school. The three school
principals can perform additional roles as education managers, leaders, supervisors, and
administrators. This proves that the principal's role in developing student character at SMAK Gabriel
Wanibesak plays a good role.

Keywords: Principal Leadership, Student Character Development, School Program

PENDAHULUAN

Pendidikan diarahkan pada pembentukan kepribadian unggul dengan menitik
beratkan pada proses pematangan kualitas logika, hati, akhlak, dan keimanan (Fogarty,
Riddle, Lovell, & Wilson, 2018; Pagan-Trinidad, Lopez, & Diaz, 2019; Tomlinson, Enders, &
Naidoo, 2018). Puncak pendidikan adalah tercapainya titik kesempurnaan kualitas hidup.
Pendidikan membimbing manusia menjadi manusiawi yang makin dewasa secara
intelektual, moral dan sosial, dalam konteks ini pendidikan merupakan pemeliharaan
budaya (Syahrul, Nurdin, et al, 2023; Syahrul, Yusuf, Julyyanti, Nautu, & Arifin, 2023;
Zahrawati, Aras, Syahrul, Jumaisa, & Nzobonimpa, 2023). Dalam konteks perubahan yang
begitu cepat dewasa ini, pendidikan ini tidak cukup berperan sebagaimana telah diuraikan,
tetapi juga harus mampu melakukan transformasi nilai dan tataran instrumental, sesuai
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dengan tuntutan perubahan dengan tetap menjadikan nilai dasar sebagai fondasi (Ally,
2019; Maxwell, Lowe, & Salter, 2018; Triastari, Dwiningrum, & Rahmia, 2021).

Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas, Pasal 1
ayat (1), yaitu: “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dari proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa,
dan Negara. Menurut ketentuan undang-undang Sisdiknas tersebut, fungsi pendidikan
nasional tidak lain adalah mengantarkan generasi mudah selaku pihak terdidik agar
berkembang kemampuannya serta terbentuk watak dan perabadan bangsa yang
bermartabat. Jadi secara umum pendidikan krakter dimaksudkan untuk membantu siswa
memahami, menyadari, dan mengamalkan nilai-nilai yang baik dalam kehidupan (Bates,
2019; Imul, 2023; McGrath, Han, Brown, & Meindl, 2021; Pattaro, 2016).

Proses pendidikan yang diselenggarakan dan dilaksanakan suatu bangsa dalam
upaya menumbuhkan, dan mengembangkan watak atau kepribadian bangsa, memajukan
kehidupan bangsa dalam berbagai bidang kehidupannya, serta mencapai tujuan nasional
bangsa, itulah yang disebut dengan sistem pendidikan nasional (Syahrul, Arifin, & Datuk,
2021; Syahrul & Datuk, 2020; Syahrul & Hajenang, 2021; Syahrul & Wardana, 2017). Hal
yang dikatakan oleh Lickona bahwa krakter terbentuk dari pengetahuan moral, perasan
moral, dan perilaku moral (Syahrul, 2018). Krakter yang baik terdiri atas mengetahui
kebaikan, menginginkan kebaikan, dan melakukan kebaikan-kebaikan pikiran, kebiasaan
hati kebiasaan perbuatan. Ketiganya faktor pembentukan kematangan moral dan berpikir.
Pendidikan tidak hanya mengarahkan psikomotorik, kognitif, namun yang lebih
diutamakan adalah perubahan sikap (Allen & Bull, 2018; Birhan, Shiferaw, Amsalu, Tamiru,
& Tiruye, 2021; Wang & Yang, 2016).

Perkembangan zaman yang semakin moderen mengindikasikan terjadiya perubahan
sikap, perilaku dan krakter pada siswa yang dapat menimbulkan suatu kekwatiran bagi
orang tua, guru, dan kepala sekolah selaku lembaga formal bisa mengarahkan hal-hal yang
lebih baik pada siswa. Perlu disadari bahwa dalam lingkungan sekolah dibutuhkan siswa
yang berakhlak mulia atau krakter (Kusmana, Wilsa, Fitriawati, & Muthmainnah, 2020;
Muhtar & Dallyono, 2020a, 2020b). Oleh karena itu, kiranya sangat penting peran kepala
sekolah dalam pendidikan krakter siswa karena kepala sekolah merupakn orang yang
peran penting dalam lembaga formal, yaitu sebagai manajemen yang mampu mengatur
demilancarnya proses belajar mengajar. Hal ini dapat dimaknai bahwa pendidikan itu dapat
dipahami sebagai proses melatih siswa untuk mengembangkan pengetahuan melalui
sejumlah pengalaman belajar sesuai dengan bidangnya, pikirannya, sehingga siswa
memiliki krakter unggul menjunjung tinggi nilai etis dalam berinteraksi dengan masyarakat
sebagai bagian dari pengabdian dan dalam memenuhi kebutuhan hidup dirinya maupun
keluargannya (Imul, 2023; Malaifani, 2023; Peterson, 2019; Tefa, 2023).

Untuk menuntut peningkatan intensitas dan kualitas pelaksanaan pendidikan
karakter pada lembaga pendidikan formal. Tuntutan tersebut didasarkan pada fenomena
sosial yang berkembang, yakni meningkatnya kenakalan remaja dalam masyarakat, seperti
perkelahian massal dan berbagai kasus dekadensi moral lainnya (Iraji & Far, 2023; Mardon
& Shah, 2024; Tafui, 2023). Hal ini terjadi di SMAK Gabriel Wanibesak telah sampai pada
taraf yang sangat meresahkan. Oleh karena itu, lembaga pendidikan formal sebagai wadah
resmi pembinaan generasi muda diharapkan dapat meningkatkan peranannya dalam
pembentukan kepribadian peserta didik melalui peningkatan intensitas dan kualitas
pendidikankarakter. Untuk menjadikan siswa agar memilki sikap, akhlak, (krakter) budi
pekerti yang baik tidak terlepas dari peran para praktisi dalam hal ini kepala sekolah
sebagai peran utama dalam lembaga pendidikan formal (sekolah). Oleh karena itu dalam
usaha mewujudkan siswa menjadi insan yang berakhlak mulia serta mampu memberikan
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kontribusi dalam kehidupan sosialnya maka perlu adanya peran kepala sekolah dalam
pembinaan krakter siswa.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif-kualitatif. Artinya hasil
eksplorasi atas subyek penelitian melalui pengamatan dengan semua variannya, dan
wawancara mendalam dan harus dideskripsikan dalam catatan kualitatif yang terdiri dari
catatan lapangan, catatan wawancara, yang berupa data dan informasi. Penelitian ini
dilakukan di SMAK Gabriel Wanibesak. Adapun waktu pengumpulan data dilaksanakan 2
bulan. Dengan pertimbangan karena ingin melihat bagaimana keberhasilan peran kepala
sekolah dalam pembinaan karakter siswa. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah
kepala sekolah, guru dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan
wawancara. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan untuk memperoleh tingkat
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jauh kebenaran hasil penelitian,
mengungkapkan dan memperjelas data dengan fakta-fakta actual di lapangan. Adapun
langkah-langkah dalam teknik pemeriksaan keabsahan data: Memperpanjang waktu
penelitian dan triangulasi. Teknik analisis data yang penulis gunakan adalah analisis
deskriptif yaitu metode yang digunakan terhadap suatu data yang dikumpulkan kemudian
disusun, dijelaskan, dan dianalisa. Ada pun tahapannya: Reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Karakter Siswa

Sebelum peneliti memaparkan data tentang Peran Kepala Sekolah dalam pembinaan
karakter siswa. Kepala sekolah yang efektif dalam mengelola program dan kegiatan
pendidikan adalah yang mampu memberdayakan seluruh potensi kelembagaan dalam
menentukan kebijakan. Pengadministrasian dan inovasi kurikulum di sekolah yang
dipimpinnya. Memberdayakan seluruh potensi kelembagaan berarti mendayagunakan
seluruh potensi secara profesional, benar dan jujur atau tidak pilih kasih. Memberikan tugas
kepada orang dengan prioritas utama sesuai bidangnya, jika tidak terpenuhi barulah
dipertimbangkan yang mendekati bidangnya. Cara kerja yang demikian itu adalah cara
kerja profesional dan beretika, mengedepankan cara kerja yang objektif menghindari cara
kerja yang subjektif.

Pengertian kebijakan disini menekankan pada hasil dari keputusan yang telah
diputuskan oleh pemerintah melalui musyawarah dengan lembaga-lembaga pemerintahan
(eksekutif, legislatif, dan yudikatif) untuk kemajuan masyarakat. Sebab nantinya kebijakan
yang telah diputuskan akan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara umum. Kebijakan
yang baik adalah kebijakan yang mengandung makna dan prinsip bagi orang banyak, dan
tidak merugikan orang banyak, karenanya suatu kebijakan harus didasarkan pada aturan
perundang- undangan yang jelas. Berdasarkan hasil penelitian melalui observasi yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan Teknik wawancara dengan narasumber yaitu Kepala
SMAK Gabriel Wanibesak dan 2 orang siswa pada tanggal 6 Juni 2022.

Kepala Sekolah SMAK Gabriel Wanibesak Bapak Kanisius Bere mengatakan bahwa,
“Kepemimpinan kepala sekolah yaitu kepala sekolah yang menjadi pemimpin atau sebagai
manajer di dalam sekolah, dan yang mengendalikan seluruh kegiatan yang ada di sekolah
(Kanisius Bere, 6 Juni 2022)”. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai
manajer, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memberdayakan tenaga
pendidik melalui kerja sama atau koperatif. Memberikan kesempatan kepada tenaga
pendidik untuk meningkatkan profesinya dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga
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kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjukan profil sekolah (Pane & Patriana,
2016; Watson, 2019).

Dari data di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa di Smak Gabriel wanibesak yang
memimpin dan mengatur serta mengendalikan seluruh kegiatan dan aktifitas sekolah
adalah Kepala sekolah. Untuk mengetahui lebih jauh bagaimana peran kepala sekolah dalam
Pembinaan karakter siswa di Smak Gabriel Wanibesak maka, Peneliti melakukan
wawancara dengan salah satu seorang Informan yaitu Kepala sekolah. Ia Kembali
mengatakan bahwa,

sebagai pemimpin dan contoh dari bawahan akan memberikan sebuah teladan yang
baik kepada seluruh guru, staf dan siswa, sebagai contoh bapak berusaha untuk
datang ke sekolah dengan tepat waktunya. Jika bapak tidak datang maka bapak
memberitahukan kepada guru yang lainnya (Kanisius Bere, 6 Juni 2022).

Menurut (Pattaro, 2016) kepemimpinan informasional sangat dibutuhkan, karena
kepemimpinan informasional merupakan sebuah proses dimana para pemimpin dan para
pengikut saling menaikan diri ketingkat moralitas dan motivasi yang lebih tinggi. Para
pemimpin informasional coba menimbulkan kesadaran para pengikut dengan menyerukan
cita-cita yang lebih tinggi dan nilai-nilai moral seperti keadilan dan kemanusiaan, bukan
didasarkan atas emosi seperti keserakahan, kecemburuan atau kebencian. Apa yang
dikemukakan di atas sebagai bukti bahwa kepala sekolah harus memberikan contoh yang
baik dan memberikan teladan yang baik kepada guru, staf sekolah dan siswa. Hal ini juga
dikemukakan oleh seorang guru atas nama Bapak Markus Nenometa sebagai berikut:

Kepala sekolah itu bertugas untuk membina, mengatur dan mengawasi di dalam
Lembaga Pendidikan/sekolah. Kepemimpinan di sekolah dan di perusahaan itu jelas
berbeda karena kepemimpinan di sekolah di dalamnya ada nilai karakter, kepala
sekolah di SMAK Gabriel Wanibesak smenurut saya sudah menjadi kepala sekolah
yang baik, bisa kita lihat dari hasil kenyataannya mengenai membina, mengatur dan
mengawasi itu sudah berjalan dengan baik, kemudian program sekolah juga sudah
berjalan dengan baik, dibuktikan dengan adanya proses KBM di sekolah, Manajemen
Sekolah dan kepemimpinan kepala sekolah ( Markus Nenometa, 7 Juni 2022).

Kepala sekolah merupakan profil sentral sebagai pemimpin dalam dunia pendidikan.
Kepala sekolah tidak hanya sekedar sebagai kepala yang selalu berpihak menonjolkan
kekuasaannya saja, akan tetapi lebih diutamakan fungsinya sebagai pemimpin. Lembaga
pendidikan lebih senantiasa mendambkan profil pemimpin yang ideal dan dapat dijadikan
contoh bagi kelompok yang di pimpinya, dikarenakan dunia yang di pimpin adalah dunia
pendidikan. Maka kepala sekolah harus menjadi contoh bagi para tenaga kependidikan yang
ada di sekolahnya. Pernyataan tersebut di jelaskan juga oleh salah satu siswa yang
mengatakan bahwa, “pembinaan karakter yang di terapkan dari sekolah sangat membantu
kami sebagai siswa khususnya dalam hal merubah sikap dan perilaku. Guru selalu
mengajarkan kami untuk selalu berperilaku baik dilingkungan sekolah maupun lingkungan
masyarakat (Ermelinda Seuk Klau, 8 Juni 2022)”.

Dari penjelasan beberapa informan yaitu Kepala Sekolah, guru, dan siswa di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa seorang pemimpin harus memberikan contoh yang baik
kepada Guruy, Staf maupun siswa agar Nilai kedisiplinan itu selalu diaplikasikan di sekolah,
bukan hanya mengedepankan atau menonjolkan kekuasaannya saja. Hal tersebut sangat di
perlukan agar siswa-siswi dapat mengedepankan perilaku baik di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan masyarakat. Pengertian Pendidikan Karakter Pendidikan karakter
adalah proses mencerdaskan individu yang berperilaku sesuai dengan standar nilai dan
norma yang tinggi. Pendidikan karakter sebagai usaha untuk mendidik anak-anak agar
dapat mengambil keputusan denganbijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan sehari-
hari sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif kepada lingkungannya.
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Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu usaha pengembangan dan
mendidik karakter seseorang. Yakni kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti sehingga menjadi
lebih baik. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Menurut Samani dan Muchlas
pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan oleh guru/dosen dan
berpengaruh pada karakter siswa/mahasiswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai
kepada para siswa/mahasiswa. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai
pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia. Pendidikan karakter dapat
dimaknai sebagai suatu usaha pengembangan dan mendidik karakter seseorang. Yakni
kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti sehingga menjadi lebih baik. Pendidikan karakter adalah
suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah yang meliputi
komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-
nilai tersebut. Menurut Samani dan Muchlas pendidikan karakter adalah hal positif apa saja
yang dilakukan oleh guru/dosen dan berpengaruh pada karakter siswa/mahasiswa yang
diajarnya. Pendidikan karakter adalah upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang
guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai kepada para siswa/mahasiswa. Pendidikan
karakter juga dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang mengembangkan karakter yang
mulia.

Pendidikan karakter dapat dimaknai sebagai suatu usaha pengembangan dan
mendidik karakter seseorang. Yakni kejiwaan, akhlak, dan budi pekerti sehingga menjadi
lebih baik. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada
warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau kemauan, dan
tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. Menurut Samani dan Muchlas
pendidikan karakter adalah hal positif apa saja yang dilakukan oleh guru/dosen dan
berpengaruh pada karakter siswa/mahasiswa yang diajarnya. Pendidikan karakter adalah
upaya sadar dan sungguh-sungguh dari seorang guru/dosen untuk mengajarkan nilai-nilai
kepada para siswa/mahasiswa. Pendidikan karakter juga dapat didefinisikan sebagai
pendidikan yang mengembangkan karakter yang mulia.

Berdasarkan hasil-hasil kajiannya pada berbagai sekolah unggulan yang telah sukses
mengembangkan program-program dan kedisiplinan peserta didiknya, mengemukakan
indicator kepala sekolah efektif sebagai berikut (Bates, 2019). Memiliki visi yang kuat
tentang masa depan sekolahnya, dan mampu mendorong semua warga sekolah untuk
mewujudkannya, Memiliki harapan tinggi terhadap prestatsi peserta didik dan kinerja
seluruh warga sekolah dan Memprogramkan dan menyempatkan diri untuk mengadakan
pengamatan terhadap berbagai aktivitas guru dan pembelajaran di kelas serta memberikan
umpan balik (feedback) yang positif dalam rangka memecahkan masalah, memperbaiki
pembelajaran dan Memberikan dukungan kepada para guru untuk menegakkan disiplin
peserta didik.

Berbicara tentang Kepala sekolah yaitu seorang tenaga fungsional guru yang diberi
tugas untuk memimpin suatu sekolah di mana diselenggarakan proses pembelajaran, atau
tempat di mana interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan murid yang menerima
pelajaran. Kepala sekolah SMAK Gabriel Wanibeak ini bertugas untuk membina, mengatur
dan mengawasi di dalam Lembaga Pendidikan / sekolah dana dan nilai karakter
didalamnya. Mengenai tipe-tipe kepemimpinan yang sudah saya teliti, kepemimpinan di
SMAK Gabriel Wanibesak ini merupakan tipe kepemimpinan demokratis yaitu peraturan
yang dibuat secara bersama-sama, artinya peraturan itu diambil dari bawah pimpinan
kepala sekolah, contoh terkait tata tertib kedisiplinan waktu masuk, seragam, atribut dan
lain-lain.

Kepala sekolah juga memberikan kebebasan kepada bawahan tapi yang bertanggung
jawab, artinya bebas yang sesuai dengan tugas, sesuai dengan kemampuan agar tugas yang
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diberikan bisa tercapai dan selesai dengan tepat waktu. Selain itu kepala sekolah selalu
mengikutsertakan guru-guru dalam mengambil sebuah keputusan, setidaknya meminta
pertimbangan, Menurut hasil yang saya teliti kepala sekolah di Smak Gabriel Wanibesak
adalah pemimpin yang teladan karena beliau selalu datang tepat waktu, tidak pernah
melihatkan kelemahannya di depan guru-guru dan siswa-siswinya bisa kita lihat dalam
kesehariannya.

Hasil observasi yang sudah saya lakukan di SMA Gabriel di temukan bahwa kepala
sekolah sangat berperan aktif dalam membina karakter siswa seperti menerapkan aturan,
sehingga sebagian besar siswa sangat teladan, ramah, sopan, dan selalu taat dengan aturan-
aturan yang di keluarkan dari sekolah. Tips yang bisa membiasakan siswa disiplin di
sekolah yaitu: siswa harus datang tepat waktu dan tidak boleh terlambat, menggunakan
seragam sesuai prosedur aturan sekolah, membiasakan berpakaian yang rapi,
membiasakan menghargai waktu, untuk siswa baru yakni membiasakan budaya baru di
lingkungan sekolah baru saja ia duduki di bangku sekolah yang baru. Hak bagi pelajar yaitu
belajar, menadapatkan fasilitas dan mengembangkan kreativitas.

Faktor-faktor yang Mendukung dan Menghambat Peran Kepala Sekolah

Melaksanakan suatu kegiatan maupun program tentu tidak terlepas dari hambatan,
begitu juga kegiatan atau program akan berjalan dengan baik apabila terdapat dukungan,
baik dari segi sarana prasarana, sumber daya, dan lingkungan sekitar. Dalam pelaksanaan
pendidikan di SMAK Gabriel Wanibesak ditemukan beberapa faktor pendukung dan
penghambat. Pelaksanaan program-program pendidikan SMAK Gabriel Wanibesak ada
beberapa faktor pendukung sehingga membantu proses melaksanakan berbagai program
dalam terwujudnya pendidikan. Dari segi standar dan tujuan sekolah, dimana sekolah ingin
menghasilkan siswa yang berwawasan budaya dan lingkungan sehingga nantinya dapat
mengamalkan nilai-nilai luhur budaya ke dalam masyarakat serta budaya sekolah yang
tercipta sudah berjalan, seperti: budaya bersih, budaya literasi, budaya disiplin, budaya
salam sapa, dan budaya lainnya.

Sedangkan manajemen sekolah didukung dengan kemampuan dan pengalaman yang
mumpuni dari kepala sekolah. Kepala sekolah dalam menjalankan manajemennya dibantu
oleh tenaga kependidikan. Tidak hanya itu saja, kompetensi sosial budaya dari pendidik
juga ikut mendukung pelaksanaan pendidikan. Kemampuan pendidik di sekolah ini sangat
beragam, tetapi saling mendukung dalam pelaksanaan pendidikan berbasis budaya, saling
berbagi, dan mencari referensi sebagai penunjang peningkatan kemampuan. Hal
pendukung dari siswa yaitu dimana asal siswa dari lingkungan sekitar sekolah, sehingga
dalam penyesuaian lingkungan terwujud dengan baik. Pernyataan tersebut di jellaskan oleh
informan yaitu kepala sekolah yang mengatakan bahwa, Faktor yang mendukung
pembinaan karakter siswa di SMAK Gabriel Wanibesak yaitu dengan adanya aturan seperti
siswa datang sekolah harus tepat waktu dan tidak boleh bolos. Bagi siswa yang tidak
mengikuti aturan akan di beri hukuman. Sedangkan faktor penghambatnya, kurangnya
kesadaran siswa terhadap aturan-aturan yang di terapkan di sekolah (Kanisius Bere, 6 Juni
2022).

Dari hasil wawancara dengan informan di atas di temukan bahwa aturan-aturan yang
di buat oleh sekolah sangat bermanfaat untuk perubahan karakter siswa. Hasil Analisis ini
senada dengan Penelitian (Baehr, 2017) menyatakan bahwa karakter menjadi keluaran
atau hasil dari proses pendidikan. Dengan demikian maka juara akhir dari pendidikan
adalah terbentuknya karakter yang sempurna dari peserta didik karena karakter tersebut
identik dengan akhlak jika merujuk keajaran agama. Peran guru dalam membentukan
karakter siswa sangat besar. Guru bertugas mendidik, mengevaluasi, membimbing,
mengarahkan melatih, menilai dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan pada suatu
lembaga pendidikan. Keberadaan guru sebagai salah satu komponen dalam sistem
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pendidikan sangat mempengaruhi hasil belajar mengajar disekolah. Kebeadaanya memiliki
relasi yang sangaat dekat dengan peserta didiknya. Relasi antara guru peserta didik adalah
relasi kewibawaan. Relasi kewibawaan bukan menimbulkan rasa takut pada peserta didik,
akan tetapi relasi yang membutuhkan kesadaran pribadi untuk belajar. Kewibawaan akan
tumbuh karena kemampuan profesional yang dimilikinya, sehingga relasi kewibawaan ini
menjadi katalisator peserta didik mencapai kepribadiaanya sebagai manusia utuh dan
bulat.

Pernyataan tersebut di jelaskan juga oleh salah satu informan yaitu Guru yang
mengatakan bahwa, dengan adanya aturan-aturan yang diterapkan oleh kepala sekolah
sangat membantu dalam perubahan karakter siswa-siswi, sehingga mereka juga bisa
menerapkannya di lingkungan sekolah dan masyarakat meskipun masih ada siswa-siswi
yang bandel dan tidak mengikuti aturan di sekolah (Markus Nenometa, 7 Juni 2022). Dari
hasil wawancara dengan informan di atas ditemukan bahwa, salah satu faktor yang
mendukung perubahan karakter siswa di SMAK Gabriel Wanibesak adalah adanya aturan-
aturan dari kepala sekolah yang selalu di terapkan di sekolah sehingga siswa-siswi bisa
lebih disiplin dan selalu berperilaku baik. Guru adalah pendidik yang menjadi
tokoh,panutuan dan identifikasi bagi para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu,
guru harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab,
mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab,guru harus mengetahui serta
memahami nilai-nilai norma,moral dan sosial,serta berusaha berperilaku dan berbuat
sesuai dengan nilai norma tersebut.Berkenan dengan wibawa,guru harus memiliki
kelebihan dalam m erealisasikan nilai spiritual, emosinal, moral sosial dan intelektual
dalam pribadinya.

Pernyataan di atas di jelaskan oleh salah satu informan yaitu siswa yang mengatakan
bahwa, dengan adanya peraturan yang dikeluarkan dari sekolah kami semakin terbiasa
untuk disiplin dan selalu berperilaku baik di sekolah maupun masyarakat. Sedangkan faktor
penghambat yaitu masi ada teman-teman lain juga sering terlambat masuk sekolah dan
sering bolos. (Maria Luruk 7 juni 2022). Dari hasil wawancara dengan informan diatas
menemukan bahwa dengan adanya peraturan yang di keluarkan oleh pihak sekolah
sehingga siswa selalu mengikuti peraturan Selain itu, siswa mayoritas berasal dari
lingkungan sekitar sekolah serta anak-anak di sekitarnya, sehingga dalam penyesuaiannya
sangat mudah. Karakteristik serta kemampuan siswa secara umum adalah anak yang aktif
dengan rasa ingin tahu tinggi serta kemampuan yang mumpuni memudahkan pendidik
dalam menyampaikan materi.

Menurut (Suastra, Jatmiko, Ristiati, & Yasmini, 2017) ada bebarapa fakrot yang
menghambat dalam penanaman pendidikan karakter pendidikan karakter disiplin
disekolah meliputi;1) anak itu sendiri, 2) sikap pendidik, 3) Lingkungan, 4) tujuan. Faktor
anak itu sendiri karena dalam penanaman pendidikan karakter anak yang perlu di
perhatikan pada setiap anak memiliki kepribadian yang berbeda antara yang satu dengan
yang lainnya, oleh sebeb itu pemahaman anak secara cermat dan tetap akan mempengaruhi
dalam penanaman kedisipinan. Faktor penghambat peran kepala sekolah untuk pembinaan
karakter siswa Selain faktor pendukung, dalam peran kepala sekolah untuk pembinaan
karakter siswa tentu tidak luput dari hambatan/kendala. Beberapa hambatan terkait peran
kepala sekolah dalam pembinaan karakter siswa yaitu sebagai berikut; Kurangnya
koordinasi antara kepala sekolah dengan guru dalam menerapkan peraturan; Kurangnya
pendekatan dari kepala sekolah dan guru terhadap perilaku siswa; Tidak adanya tindak
lanjut dari setiap hukum atas pelanggaran yang sudah di lakukan oleg setiap siswa; Masih
terdapat guru yang tidak mencontohkan sikap disiplin di dalam lingkungan sekolah. Tidak
pada siswa saja yang mengalami hambatan, tetapi dari sisi pendidik juga mengalami, dan
yang paling menonjol dalam hal sarana prasarana.Pendidik merupakan tokoh penting
dalam pelaksanaan suatu program.

https://e-journal.unmuhkupang.ac.id/index.php/pensos 45



Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Karakter Siswa di SMAK Gabriel Wanibesak

Dari data di atas peneliti mengambil kesimpulan bahwa kesiapan dari pendidik masih
kurang, hal itu dibuktikan dengan masih adanya pendidik yang terlambat datang ke sekolah
serta pemahaman dan pengetahuan pendidik masih kurang, dalam hal pengetahuan tentang
pendidikan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penenlitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut: Peran Kepala Sekolah dalam Pembinaan Krakter Siswa Pada SMAK Gabriel
Wanibesak Kabupaten Malaka. Peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa Peran kepala
sekolah harus memberikan contoh yang baik dan memberikan teladan yang baik kepada
guru, staf sekolah dan siswa. Selain itu Peran Kepala Sekolah juga merupakan seorang
pemimpin yang harus memberikan contoh yang baik kepada Guru, Staf maupun siswa agar
Nilai kedisiplinan itu selalu diaplikasikan di sekolah, bukan hanya mengedepankan atau
menonjolkan kekuasaannya saja tetapi bagaimana dalam melakukan pembinaan dan
membentuk karakter siswa yang baik. Hal ini juga dikemukakan oleh seorang guru atas
nama Bapak Markus Nenometa sebagai berikut: Kepala sekolah itu bertugas untuk
membina, mengatur dan mengawasi di dalam Lembaga Pendidikan/sekolah.

Faktor-faktor yang Pendukung peran kepala sekolah dalam pembinaan Karkter Siswa
Pada SMAK Gabriel Wanibesak Kabupaten Malaka yaitu : pertama, pelaksaan program-
program pendidikan sehingga membantu proses pelaksanaan berbagai program dalam
terwujudnya pendidikkan. Kedua, aturan sekolah yang dibuat oleh kepala sekolah dan guru
yang bertujuan untuk merubah krakter siswa. Ketiga, manajemen sekolah adalah salah satu
faktor pendukung dalam pembinaan krakter siswa. Koordinasi antara kepala sekolah dan
tenaga pendidik untuk saling membantu dalam mendidik dan membina krakter siswa.
Faktor-faktor penghambat peran kepala sekolah dalam pembinaan krakter siswa antara
lain : pertama, kurangnya saling koordinasi antara kepala sekolah dengan guru dalam
menerapkan aturan. Kedua, tidak adanya tindak lanjut dari setiap hukum atas pelanggaran
yang dilakukan siswa. Ketiga, sebagiian guru belum mampu memberikan contoh sikap taat
aturan di lingkungan sekolah.
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